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AL HIJAMAH (BEKAM)
bj@yé)/gey]
Dari Jabir RA, bahawa ada seorang wanita Yahudi dari penduduk KOMUNiTi
Khaibar memasukkan racun ke dalam daging kambing yang  ruevansvarmvamsmearvra
dipanggang, lalu menghadiahkannya kepada Rasulullah SAW .
Beliau mengambil bahagian kaki dan memakan sebahagian darinya. Beberapa orang
shahabat yang bersamanya juga ikut memakannya. Tiba-tiba beliau bersabda, “Lepaskan
tangan kalian!”. Beliau mengirim utusan untuk memanggil wanita Yahudi itu, lalu beliau
bersabda, “Rupanya engkau telah meracun kambing ini”. “Siapa yang memberitahumu?
tanya wanita Yahudi. Beliau menjawab” ,Bahagian kaki kambing inilah yang
memberitahukannya kepadaku”. *Memang aku telah meracunnya .Dalam hati aku berkata,
“Kalau memang dia benar-benar seorang Nabi, maka racun itu tidak akan
membahayakannya dirinya. Tapi kalau memang dia bukan seorang Nabi, maka kami dapat
merasa tenang,” jawab wanita Yahudi. Rasulullah SAW memaafkan wanita Yahudi itu dan
tidak menjatuhkan hukuman kepadanya. Sebahagian shahabat yang terlanjur
memakannya ada yang meninggal. Lalu Rasulullah SAW melakukan pengobatan dengan
hijamah di bahagian pundaknya karena daging yang terlanjur beliau makan. Yang
mengobatinya adalah Abu Hindun, dengan menggunakan tulang tanduk dan mata pisau.
Orang itu budak milik bani Bayadhah dari kalangan Anshar.

SEJARAH HIJAMAH (BEKAM)

Hijamah/bekam/cupping/kop/chantuk dan banyak istilah lainnya sudah dikenal sejak
zaman dulu, yaitu kerajaan Sumeria, kemudian terus berkembang sampai Babilonia, Mesir,
Saba, dan Persia. Pada zaman Rasulullah, beliau menggunakan kaca berupa cawan atau
mangkuk tinggi. Pada zaman China kuno mereka menyebut hijamah sebagai “perawatan
tanduk” karena tanduk menggantikan kaca. Pada kurun abad ke-18 (abad ke-13 Hijriyah),
orang-orang di Eropa menggunakan lintah sebagai alat untuk hijamah.Pada satu masa, 40
juta lintah diimpor ke negara Perancis untuk tujuan itu. Lintah-lintah itu dilaparkan tanpa
diberi makan. Jadi bila disangkutkan pada tubuh manusia, dia akan terus menghisap
darah tadi dengan efektif. Setelah kenyang, ia tidak berupaya lagi untuk bergerak dan
terus jatuh lantas mengakhiri upacara hijamahnya .

Kini pengobatan ini dimodifikasi dengan sempurna dan mudah pemakaiannya sesuai
dengan kaidah-kaidah ilmiah dengan menggunakan suatu alat yang praktis dan efektif .

PENGERTIAN BEKAM (AL HIJAMAH )

Bekam merupakan metode pengobatan dengan cara mengeluarkan darah kotor dari dalam
tubuh melalui permukaan kulit. Hijamah adalah pengobatan yang sudah dikenal sejak
ribuan tahun sebelum masehi. Nama lainnya adalah bekam, canduk, canthuk, kop,
mambakan, di Eropa dikenal dengan istilah “Cupping Therapeutic Method”. Dalam bahasa
Mandarin disebut Pa Hou Kuan .Kata “Hijamah” berasal dari bahasa Arab, dari kata Al
Hijmu yang berarti pekerjaan membekam. Al Hajjam berarti ahli bekam. Al Hijmu berarti



menghisap atau menyedot. Al Hajjam sama dengan Al Mashshah, yaitu tukang menghisap
atau tukang menyedot. Sedangkan Al Mihjam atau Al Mihjamah merupakan alat untuk
bekam yang berupa tabung gelas untuk menampung darah yang dikeluarkan dari kulit .
Kata al hijmu berarti pekerjaan al hajjam, tukang bekam. Al Hijmu berarti mengisap atau
menyedot. Al Hajjam sama dengan al mashshash, tukang mengisap, tukang bekam. Al
Mihjam atau al mihjamah merupakan gelas yang digunakan untuk menampung darah
yang dikeluarkan dari kulit pasien, atau gelas untuk menghimpun darah hijamah .

Kesimpulan definisi hijamah menurut bahasa adalah ungkapan tentang mengisap darah
dan mengeluarkannya dari permukaan kulit, yang kemudian ditampung di dalam gelas
mihjamah, yang menyebabkan pemusatan dan penarikan darah di sana, lalu dilakukan
penyayatan permukaan kulit dengan pisau bedah, guna untuk mengeluarkan darah.
Hijamah berbeda dengan qgath’ul-irgi (memotong urat). Qath’ul-irgi adalah memasukkan
jarum suntik untuk mengambil darah dari urat nadi seperti halnya aksi menyumbang
darah, yang disebut al fashdu .

Dalam ilmu kedokteran Islam, bekam tidak boleh sembarang dilakukan. Bekam hanya
boleh dilakukan pada pembekuan/penyumbatan dalam pembuluh darah, karena fungsi
bekam yang sesungguhnya adalah untuk mengeluarkan darah kotor dari dalam tubuh .
Madu menjadi dasar dari obat-obatan herba, bekam menjadi dasar kepada pembedahan ,
sedangkan besi panas (api) menjadi dasar kepada pengobatan melalui laser .Hadist yang
diriwayatkan oleh Tarmidzi menyatakan, bahwa Rasul SAW mengarahkan pengikut-
pengikutnya menggunakan bekam sebagai kaedah pengobatan penyakit. Beliau memuiji
orang yang berbekam, “Dia membuang darah yang kotor, meringankan tubuh serta
menajamkan penglihatan “.Dalam kaitan untuk membersihkan diri ini, Allah
mengkhususkan satu bulan dalam satu tahun untuk berpuasa (pada bulan Ramadhan)
sebagai salah satu jalan untuk menyucikan rohani .Dan berbekam merupakan salah satu
cara untuk menyucikan atau membersihkan jasmani

JENIS BEKAM
1.Bekam kering atau bekam angin (Hijamah Jaaffah),

Yaitu menghisap permukaan kulit dan memijat tempat sekitarnya tanpa mengeluarkan
darah kotor. Bekam kering baik bagi orang yang tidak tahan suntikan jarum dan takut
melihat darah. Kulit yang dibekam akan tampak merah kehitam-hitaman selama 3 hari
atau akan kelihatan memar selama 1 atau 2 pekan. Insya Allah sangat baik diolesi minyak
habbah sauda’ atau minak zaitun untuk menghilangkan tanda lebam pada kulit yang
selesai dibekam. Bekam ini sedotannya hanya sekali dan dibiarkan selama 5-10 menit .
Bekam kering ini berkhasiat untuk melegakan sakit secara darurat atau digunakan untuk
meringankan kenyerian urat-urat punggung karena sakit rheumatik, juga penyakit-
penyakit penyebab kenyerian punggung. Bekam kering bermanfaat juga untuk terapi
penyakit paru-paru, radang ginjal, pembengkakan liver/radang selaput jantung, radang
urat syaraf, radang sumsum tulang belakang, nyeri punggung, rematik, masuk angin,
wasir, dan lain-lain .Terdapat dua teknik bekam kering yang dapat dipraktekkan untuk
tempat tertentu yaitu bekam luncur dan bekam tarik .



2.Bekam luncur

Caranya dengan meng-kop pada bagian tubuh tertentu dan meluncurkan ke arah bagian
tubuh yang lain. Teknik bekam ini biasa digunakan untuk pemanasan pasien, berfungsi
untuk melancarkan peredaran darah, pelemasan otot, dan menyehatkan kulit .

3.Bekam tarik

Dilakukan seperti ditarik-tarik. Dibekam hanya beberapa detik kemudian ditarik dan
ditempelkan lagi hingga kulit yang dibekam menjadi merah.

.4.Bekam basah (Hijamah Rothbah)

Yaitu pertama kita melakukan bekam kering, kemudian kita melukai permukaan kulit
dengan jarum tajam (lancet) atau sayatan pisau steril (surgical blade )lalu di sekitarnya
dihisap dengan alat cupping set dan hand pump untuk mengeluarkan darah kotor dari
dalam tubuh. Lamanya setiap hisapan 3 sampai 5 menit, dan maksimal 9 menit, lalu
dibuang darah kotornya. Penghisapan tidak lebih dari 7 kali hisapan. Darah kotor berupa
darah merah pekat dan berbuih. Insya Allah bekasnya (kulit yang lebam) akan hilang 3
hari kemudian setelah diolesi minyak habbah sauda’ atau minyak zaitun. Dan selama 3
jam setelah dibekam ,kulit yang lebam itu tidak boleh disiram air. Jarak waktu
pengulangan bekam pada tempat yang sama adalah 4 minggu .Bekam basah berkhasiat
untuk berbagai penyakit, terutama penyakit yang terkait dengan terganggunya sistem
peredaran darah di tubuh. Kalau bekam kering dapat menyembuhkan penyakit-penyakit
ringan, maka bekam basah dapat menyembuhkan penyakit-penyakti yang lebih berat,
akut, kronis ataupun yang degeneratif, seperti darah tinggi, kanker, asam urat ,diabetes
mellitus (kencing manis), kolesterol, dan osteoporosis.

MENGAPA HARUS BERHIJAMAH?

Teknik pengobatan hijamah adalah suatu proses membuang darah kotor (toksid/racun)
yang berbahaya dari dalam tubuh melalui bawah permukaan kulit. Toksid/toksin adalah
endapan racun/zat kimia yang tidak bisa diurai oleh tubuh. Darah kotor adalah darah yang
mengandung toksid/racun, atau darah statis yang menyumbat peredaran darah sehingga
sistem peredaran darah tidak dapat berjalan lancar. Kondisi ini sedikit demi sedikit akan
mengganggu kesehatan, baik fisik maupun mental. Akibatnya akan terasa lesu, murung,
resah, linu, pusing, dan senantiasa merasa kurang sehat, cepat bosan, dan mudah naik
pitam. Ditambah lagi dengan angin yang sulit dikeluarkan dari dalam tubuh, akibatnya
tubuh akan mudah kena penyakit mulai dari yang akut seperti influenza sampai dengan
penyakit degeneratif semacam stroke, darah tinggi, kanker, kencing manis, bahkan
sampai dengan gangguan kejiwaan .Toksid dalam tubuh manusia dapat berasal dari :

1. pencemaran udara

2. makan siap saji (fast food) karena mengandung zat kimia yang tidak baik untuk
tubuh seperti pengawet, pewarna, essense, penyedap rasa, dan sebagainya

3. hasil pertanian seperti pestisida (insektisida, fungisida, herbisida(



kebiasaan buruk (bad habit) seperti merokok, makan tidak teratur/bersih, makan
tidak seimbang ,terlalu panas atau dingin, terlalu asam, dan lain-lain

Obat-obatan kimia, karena mempunyai efek merusak organ atau mikroba yang
normal dalam tubuh.

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan darah statis, yaitu :

1.

Darah statis yang diakibatkan oleh kecelakaan sewaktu di dalam rahim dan sewaktu
dilahirkan .

Darah statis yang bersumber dari trauma penderitaan fisik, seperti kecelakaan,
terseliuh ,berkelahi, kena cubit, kena tendang, kena rotan, dan sebagainya .

Darah statis akibat perbuatan sendiri, seperti mengangkat beban berat,
penggunaan pakaian ketat, ikat kepala yang berkepanjangan .

4. Darah statis yang bersumbrr dari emosi yang tidak terkawal. Kemarahan, ketakutan,

kesedihan ,kesayuan, dan kerisauan menyebabkan pengeluaran adrenalin
berlebihan yang dapat membahayakan metabolisme tubuh .

5. Darah statis yang diakibatkan oleh diet yang tidak seimbang, kegemukan, sering

sembelit, dan pencemaran alam sekitar .Dengan demikian darah statis harus
dikeluarkan dengan cara apapun. Namun sistem pengobatan allopathy
(konvensional) tidak dapat bertindak demikian. Jadi, kita harus mencari pengobatan
yang dapat bertindak mengeluarkan toksid-toksid tersebut secara cepat agar tubuh
tidak lemah dan mudah diserang berbagai penyakit. Salah satu caranya adalah
dengan berhijamah (berbekam)

Hijamah/bekam merupakan metode paling unggul dan sangat berkhasiat untuk mengatasi
berbagai macam penyakit. Bekam juga merupakan preventive medicine (metode
pencegahan) selain juga sangat efektif untuk curative medicine (metode penyembuhan ).

Hijamah bukanlah pengobatan alternatif. Namun ia merupakan pengobatan berdasarkan
wahyu (sunnah Rasul), maka ia mempunyai satu hikmah yang luar biasa dari sisi
khasiatnya, dan yang menyembuhkannya tetap adalah Allah SWT



